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BAB 8 

KESIMPULAN DAN SARAN 

8.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian, penulis akan membantu pihak toko dalam 

menentukan berapa banyak kuantitas order barang secara tepat. Oleh karena itu, 

dilakukan analisis perhitungan dengan metode terpiih yaitu metode Periodic Review 

R,s,S System yang juga mampu membantu pihak Toko X dalam membatu 

meminimalisir masalah kejadian stockout yang sering terjadi secara tidak terduga. 

Pada Tabel 7.6 dapat diketahui hasil kuantitas pemesanan untuk ke dua supplier. 

Usulan pemesanan diberikan untuk produk bertipe jual eceran maupun grosir.  

Usulan pemesanan ke supplier 1 untuk tipe eceran sebanyak 84 pak untuk Rokok 

Djarum 76 12’, 28 pak untuk Rokok Djarum LA Bold Hitam 20’, 64 pak untuk Rokok 

Djarum Super 12’, 45 pak untuk rokok GG.Filter 12’, 25 pak untuk Rokok 

GG.Signature Hitam, 66 untuk Rokok GG. Surya 16’, 30 untuk Rokok Malboro 

Merah, 25 untuk Rokok Sampoerna Kretek, 95 untuk Rokok Sampoerna Mild Merah 

16’, dan 27 untuk Rokok Tawang. Usulan pemesanan ke supplier 2 hanya 

diperuntukkan Rokok dibawah naungan merek Djarum. Berikut rincian kuantitas 

pemesanan rokok untuk supplier 2 tipe jual eceran. Penulis mengusulkan untuk 

memesan sebanyak 11 pak untuk Rokok Djarum 76 12’, 2 pak untuk Rokok Djarum 

LA Bold Hitam 20’, dan 5 pak untuk Rokok Djarum Super 12’. Adapun kuantitas 

pemesanan eceran untuk supplier 2 didasarkan atas pembatasan biaya belanja 

Toko X ke supplier 2 sebesar Rp 450.000, sehingga kuantitas pemesanan dilakukan 

pertimbangan proporsi penjualan barang merek Djarum. 

Sedangkan untuk tipe grosir, usulan pemesanan ke supplier 1 sebanyak 88 pak 

untuk Rokok Djarum 76 12’, 28 pak untuk Rokok Djarum LA Bold Hitam 20’, 64 pak 

untuk Rokok Djarum Super 12’, 45 pak untuk rokok GG.Filter 12’, 25 pak untuk 

Rokok GG.Signature Hitam, 66 untuk Rokok GG. Surya 16’, 30 untuk Rokok 

Malboro Merah, 25 untuk Rokok Sampoerna Kretek, 95 untuk Rokok Sampoerna 

Mild Merah 16’, dan 27 untuk Rokok Tawang. Usulan pemesanan ke supplier 2 

hanya diperuntukkan Rokok dibawah naungan merek Djarum. Berikut rincian 
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kuantitas pemesanan rokok untuk supplier 2 tipe jual grosir. Penulis mengusulkan 

untuk memesan sebanyak 11 pak untuk Rokok Djarum 76 12’, 2 pak untuk Rokok 

Djarum LA Bold Hitam 20’, dan 5 pak untuk Rokok Djarum Super 12’. Adapun 

kuantitas pemesanan grosir untuk supplier 2 juga didasarkan atas pembatasan biaya 

belanja Toko X ke supplier 2 sebesar Rp 450.000, sehingga kuantitas pemesanan 

dilakukan pertimbangan proporsi penjualan barang merek Djarum. 

Berdasarkan simulasi juga terbukti bahwa CSF dapat tercapai karena kejadian 

stockout hanya terjadi 2x dan hanya pada merek rokok Tawang berjenis jual eceran, 

kemudian juga menghasilkan kuantitas pemesanan ke supplier 2 sesuai dengan 

batasan biaya yang dimiliki Toko X dengan hasil Rp 310.529. 

8.2 Saran 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa saran antara lain : 

a. Pencatatan data historis mengenai permintaan,dan stockout akan lebih baik jika 

terus dicatat datanya. Hal tersebut karena dengan adanya pencatatan data 

historis, maka akan membantu juga pihak tokok dalam menentukan kebijakan 

pemesanan rokok ke pihak supplier. 

b. Pembenahan dan penyimpanan yang rutin dan rapi terhadap nota-nota yang 

ada, baik nota pembelian dari supplier 1 maupun 2. 

c. Akan lebih baik saat file Excel pemberian penulis digunakan, pihak Toko X 

menambahkan dan memperbaharui data hingga bulan terkini, agar selalu 

didapatkan hasil pemantauan stok teraktual dan perhitungan pemesanan sesuai 

kondisi terkini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bukti Dokumentasi Observasi Area Display Rokok di Toko  

 

Lampiran 2. Bukti Dokumentasi Observasi Area Simpan Rokok di Toko  
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Lampiran 3. Perhitungan Analisis ABC 
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Lampiran 4. Analisis FSN 
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Lampiran 5. Script Wawancara dengan Stakeholder Pemlik Toko X 

Wawancara Pemilik toko 

Pewawancara  “Selamat siang pak, mohon maaf menggangu waktunya. Saya 

mau bertanya terkait goal atau tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan 

dan menjalankan usaha apa?" 

Pemilik toko "Ya saya menjalankan usaha tujuannya untuk mencari nafkah untuk 

kehidupan keluarga, mengisi kegiatan, menciptakan lapangan kerja, dan 

juga menabung dihari tua besok. Namanya orang usaha juga pasti ingin 

untuk bisa mendapat untung dan jualannya bisa laku ya." 

Pewawancara "Iya betul, Kemudian apakah terdapat masalah yang dirasakan toko dan 

belum terselesaikan hingga saat ini apa saja pak?" 

Pemilik toko "Ada beberapa masalah, pertama terkait banyak snack khususnya yang 

kiloan itu sering melempem, kemudian untuk rokok sering kosong karena 

terkadang pembelian oleh konsumen tidak menentu terlebih karena status 

toko yang merupakan DRP atau Djarum Retail Partnership, jadi kami harus 

mengorder/menyediakan produk-produk rokok djarum meskipun terkadang 

kurang laku dipasaran, sedangkan untuk rokok selain djarum saya ambilnya 

dari supplier lain. Supplier saya yang utama ya MR, karena saya juga bisa 

pesan berbagai macam barang untuk toko saya dan rokoknya pun 

bermacam tidak hanya 1 merek misal Djarum saja gitu." 

Pewawancara "Berarti saat ini hanya ada 2 supplier untuk rokok? Mereka melakukan 

penarikan pesanan tiap minggu , bulan atau bagimana pak? Lalu apa boleh 

tau siapa saja supplier yang menyuplai ke toko pak?" 

Pemilik toko "Betul, tadinya ada 1 lagi namun sekarang sudah tidak lagi karena katanya 

ada permasalahan internal perusahaan mereka jadi sementara tidak jalan 

lagi. Untuk pemesanan biasanya 1 minggu sekali, kalau dari pihak djarum 

langsung biasanya salesnya datang 1 minggu sekali. Kalau untuk supplier 

yang masih aktif saat ini MR dan DRP ya." 

Pewawancara "Kalau untuk snack sering melempem itu apa tindakan toko untuk saat ini 

menghadapi permasalahan tsb pak?" 
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Lampiran 5. Lanjutan 

Pemilik toko "Itu juga saya masih bingung, jadi untuk sementara waktu ini kami hanya 

menyediakan beberapa varian snack saja. Dulu banyak macamnya, namun 

karena sering melempen dan umur simpan yang hanya sebentar sedangkan 

permintaan konsumen saat ini sering menurun karena sudah banyak yang 

menyediakan hal serupa dan juga banyak minimarket lainnya. Saya sudah 

mencoba dengan menaruh koran sebagai cara untuk menghindari udara 

masuk ke dalam toples kaca snack, namun masih kurang efektif. " 

Pewawancara "Apakah selama ini pernah melakukan proses digitalisasi untuk pengecekan 

produk-produk dan proses pembayaran? Kemudian bagaimana prosesnya 

saat ini?" 

Pemilik toko "Sudah, namun sekarang sudah tidak diterapkan lagi, karena dulu sempat 

dibuat secara digital namun pernah kejadian justru dimanipulasi oleh 

karyawan. Saat ini kami mengelola proses-proses tersebut secara mandiri 

dan manual" 

Pewawancara "Oh berarti dilakukan sendiri ya pak?" 

Pemilik toko "Iya betul, karena sekarang untuk cari karyawan juga lagi susah ,dan 

mencari yang bisa dipercaya lebih susah lagi. Jadi untuk saat ini saya dan 

keluarga yang terjun langsung mengelola toko" 

Pewawancara "Oh begitu, baik pak. Dilihat dari masalah yang ada, yang disebutkan tadi, 

adakah harapan dari bapak agar masalah dapat diselesaikan?" 

Pemilik toko “Kalau dari snack yang sering melempem saya berharap bisa dicarikan 

solusi mengenai tempat dan jumlah order yang ideal karena kan lakunya 

saat-saat tertentu saja ya, mungkin dari toples atau varian mana yang harus 

dipesan dan jumlahnya. Karena selama ini permintaan pasar sangat tidak 

bisa diprediksi, apalagi saat covid dan sekarang supply demandnya sangat 

naik turun tidak seperti tahun-tahun sebelumnya.” 

“Lalu kalau untuk masalah rokok, saya sih mengharapkan supaya kalau bisa 

dibantu untuk peminimalisiran kejadian habis stok mendadak. Kadang 

sekarang itu laku merek A besoknya tau tau lebih laku yang B dan 

seterusnya, nah saya kadang ga bisa memprediksi permintaan konsumen… 

mungkin masalah tersebut bisa dibantu” 

Pewawancara “Oh baik pak. Terima kasih” 
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Lampiran 6. Script Wawancara dengan Stakeholder Karyawan Toko X 

Wawancara Karyawan 

Pewawancara "Apakah selama ini ada hambatan/masalah yang dirasakan dalam melayani 

konsumen?" 

Karyawan "Masih, ada beberapa hal seperti terkadang sulit untuk memantau dan mengecek 

tanggal kadaluarsa produk snack karena item yang sangat banyak, kemudian juga 

saat menjuali parfum tidak terpantau apakah merk tertentu itu masih tersedia atau 

tidak, juga kalau untuk mengambil rokok di area simpan yang tinggi saya merasa 

kesulitan, juga saat mau mengisi ulang rokok ke display jadi sulit lihat ketersediaan 

barangnya. Terus untuk label harga kan masih ditempelkan secara manual kadang 

kalau kena lap sering lepas dan harus ditempelkan ulang belum lagi misal sudah lupa 

harga" 

Pewawancara "Apakah hal tersebut sudah pernah didiskusikan kepada pihak pemilik? Bagaimana 

tanggapan beliau? Lalu apakah masalah tersebut masih dialami  hingga saat ini?" 

Karyawan "Sudah, namun pemilik juga masih terus memikirkan bagaiamana menyelesaikannya, 

jadi ya masih terus berlanjut hingga saat ini" 

Pewawancara “Oh begitu. Lalu apakah ada harapan yang ingin supaya pihak toko benahi? Kira-kira 

apa saja dan bagaimana menurut ibu?” 

Karyawan “Mungkin, untuk bisa dilakukannya pengecekan barang-barang yang memang sudah 

lama supaya lebih kepantau kadaluarsanya, pengecekan stok berkala untuk snack 

agar bisa tau apakah ada atau tidak, lalu juga kalau rokok bisa dipindah tempat 

simpannya dibawah atau dimana begitu atau kalau bisa juga ditaruh beberapa slop 

dibawah dekat display supaya saya juga tidak susah kalau mau mengisi ulang rokok 

yang mau dibeli konsumen saat stok di display habis. Oh ya, mungkin juga bisa didata 

gitu ya tentang rokok mana aja yang laku dari konsumen, supaya mudah untuk saya 

ngisi ulang barang dan ngambilnya dari tempat simpannya. 

Lalu untuk masalah label harga yang sering lepas dan pemilik kadang tidak ingat 

harga jualnya bisa dimasukkan ke buku atau laptop saja mungkin gitu ya…jadi kan 

mudah kalau mau dilihat daftar barang dan harga masing-masing…saya rasa juga 

bisa untuk masalah yang lainnya tadi juga bisa begini. Lalu karena selama ini saya 

juga mengerjakan sendiri mungkin bisa dipertimbangkan untuk masalah penambahan 

pekerja ya.” 

Pewawancara "Betul,baik bu mungkin bisa dijadikan pertimbangan pemilik juga ya bu. Terima kasih 

bu" 
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Lampiran 7. Script Wawancara dengan Stakeholder Konsumen 1 Toko X 

Wawancara Konsumen 

Pewawancara "Selamat siang bu, Saya ijin bertanya..Apakah ibu sering membeli barang di sini?” 

Konsumen “Siang juga, iya saya langganan beli disini” 

Pewawancara “Dari mana atau siapa ibu mengetahui toko ini? apakah sudah lama menjadi 

konsumen toko?” 

Konsumen “Toko ini sudah terkenal dari lama ya, selain itu juga karena letaknya pas dipinggir 

jalan dan saya kalau mau kemana-mana pakai angkot jadi lewat arah ini juga….jadi 

kalau mau belanja satu arah, gampang gitu. Saya udah lama sering belanja disini.” 

Pewawancara “Barang apa yang sering ibu beli?” 

Konsumen “Saya sering beli kebutuhan barang sehari-hari, dan juga sekalian bakulan rokok 

untuk dijual kembali” 

Pewawancara “Kalau menurut ibu, apakah harga barang di sini sesuai dan cocok dengan ibu?” 

Konsumen “Sesuai, makannya saya juga langganan lama disini” 

Pewawancara "Baik, kemudian saya mau bertanya, apakah ada beberapa hal terkait keluh kesah ibu 

saat berbelanja di tempat ini?" 

Konsumen "Kalau selama saya berbelanja di tempat ini sih kadang kalau cari barang belum tentu 

selalu ada ya, dan kadang kalau habis nunggunya lagi agak lama" 

Pewawancara "Baik, apa ada lagi bu?" 

Konsumen "Ya sebenarnya itu aja mbak. Kadang karena ga nemu barang yang mau saya beli 

saya kan harus nyari tempat lain lagi yang jadinya saya harus jalan lebih jauh dan 

harga kadang lebih mahal ya...jadi kadang agak kecewa." 

Pewawancara “Kalau menurut ibu adakah saran untuk pembenahan toko terkait masalah tersebut?” 

Konsumen “Mungkin kalau saran saya lebih ke harapan ya, saya harap bisa dilengkapi lagi untuk 

barangnya agar ga kecelek ya, terus juga kalau bisa pihak toko coba cari tambahan 

karyawan biar karyawan ga kewalahan juga buat ngecek dan melayani pembeli” 

Pewawancara "Oke baik bu, terima kasih atas waktunya" 
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Lampiran 8. Script Wawancara dengan Stakeholder Konsumen 2 Toko X 

Wawancara Konsumen 

Pewawancara "Selamat siang bu, Saya ijin bertanya..Apakah bapak sering membeli barang di sini?” 

Konsumen “Ya..selamat siang  juga,betul saya sering langganan belanja disini” 

Pewawancara “Dari mana atau siapa bapak mengetahui toko ini? apakah sudah lama menjadi 

konsumen toko?” 

Konsumen “Saya tau karena toko sudah terkenal dan ada sejak lama. Kalau untuk belanja ya 

sudah lama, mungkin ada 10 tahun lebih ya.” 

Pewawancara “Barang apa yang sering bapak beli?” 

Konsumen “Saya sering beli kebutuhan dagang eceran saya, seperti minuman-minuman botol, 

snack, rokok, dsb” 

Pewawancara “Kalau menurut bapak, apakah harga barang di sini sesuai dan cocok dengan anda?” 

Konsumen “Sesuai saja” 

Pewawancara "Baik, kemudian saya mau bertanya, apakah ada beberapa hal terkait keluh kesah 

bapak saat berbelanja di tempat ini?" 

Konsumen "Mungkin lebih ke kelengkapan dan ketersediaan barang saat akan dibeli oleh 

pembeli ya mbak…karena kan kalau seperti saya misal diecerkan dan didagangkan 

lag ikan butuh untuk perputaran barang lagi dan tersedia barangnya." 

Pewawancara "Oke baik pak, apa ada lagi?" 

Konsumen "Saya rasa itu aja." 

Pewawancara “Lalu, kalau menurut bapak adakah saran untuk pembenahan toko terkait masalah 

tersebut?” 

Konsumen “Ya…saran saya toko ini bisa selalu menyediakan barang-barang yang dicari pembeli 

supaya pembeli juga mudah cari dan beli barang disini terus ya” 

Pewawancara "Oke baik bu, terima kasih atas waktunya" 
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Lampiran 9. Surat Penelitian   
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Lampiran 10. Hasil Pengecekan Turnitin  

 

 

 

 

 

 

 


